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A. LAPORAN HASIT PENELTTIAN

RINGKASAN DAN SUMMARY

PENGARUH APLIIGSI BAKTERI synechococcus ga ME|-ALUI DAUN
DAN PUPUK NPK TERHADAP PARAMETER AGRONOMIS

TANAMAN KEDELAI (Glycine maxL,)

oleh :

CHA]T{IM IBRAHIM dan SETTYONO
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Jl. Kalimanatan No. 37 Jember 68121 Telp./Fax.: 0331-337828

Tanaman Kedelai, produktivitasnya baru mencapai 13 Ku/Ha, sedangkan potensi
hasilnya antara 2,5 sampai 3,0 ton/Ha. Kenyataan tersebu! menunjukkan misih terdapat
xesenjangan sebesar L2-17 Ku/Ha. Salah satu hambatan peningkatan produksi kedelai adalah
rendahnya kesuburan tanah, antara lain keterbatasan unsur hara nitrogen. Tanaman yang
xahat nikogen, daunnya mengandung sedikit klorofil dan terlihat hijau terang atau kekuningan
lgejala klorosis), sehingga dapat menghambat pertumbuhan dan produksi tanaman. Usaha
untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai dapat dilakukan dengan
rnemperbaiki sifat geneUsnya maupun melalui optimasi lingkungannya, baik di bawah maupun
ci atas permukaan tanah. Proses fotosintesis tanaman dapat dipacu dengan menggunakan
smbiosis dengan bakteri fotosintesis dari kelompok cyanobacteria. peneliuan fingaruhpemupukan pada tanaman kedelai sudah banyak dilakukan, sedangkan penelitian aplikasi
:ekteri fotosintetik masih sangat terbatas.

Penelitian yang dilakulon bertujuan untuk mengetahui pengaruh (1) bakteri fotosintetik
erhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai; (2) dosis pemupukan terhadap
arytumbuhan dan hasil tanaman kedelai; serta (3) interaksi bakteri fotosinteuk dan dosis
:e.rnupukan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian adalah biakan Syt*hrcucus sp dan
:enih kedelai unggul varietas Baluran. PeneliUan dirancang secara faktorial dengan
'nenggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT) dengan tiga ulangan. Faktor yang dicobakan
acalah bakteri Syn*howus sp. Sebagai anak petak dengan ukuran 3x2 m2 yang terdiri dari
Enpa inokulasi baKeri dan dengan inokulasi baKeri. Dosis pupuk sebagai petak utama dengan
-lrLrftrn 7x2m2 yang terdiri dari (1) 0 kglha (0 g/tanama'nl, tzl v, ?oiis pupuk normayha
- 069 g/tanaman) dan (3) 1 dosis pupuk normal/ha (0,138 gltanaman). Takaran normal

,"erornendasi Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Jember). Pemupukan dilakukan dua
ilail, yaitu pada saat tanam dan pada umur 30 hari setelah tanam (HSfl. pemberian pupuk
l{ii-ffikan pada lubang a 5 cnr diantara larikan tanaman dan ditutup dengan tanah. larak
?n,am yang digunakan adalah 40 cnr x 10 cm, sehingga pada setiap anak petak terdapat 150
:en.anran. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan
am;&an dengan uji DMRT 0.10 jil<a perlakuan berbeda nyata. Peubah perh.lmbuhan dan
:!rcduksi pada seUap tanaman yang diamaU adalah jumlah buku produktif, diukur dengan*erughit:ng jumlah buku yang mengha$lkan polong; jumlah cabang produKif, yang diukur
aslqan menghihrng jumlah cabarg yang menghasilkan pdong; jumlah polong isi, diukur



dengan menghitung jumlah polong isi; bobot polong (g), diukur dengan menimbang bobot
colong isi; bobot bUi (g), bobot 100 bUi (g); bobot brangkasan kering, diukur dengan
rrenimbang seluruh bagian tanaman yang telah dikeringkan terlebih dahulu dengan
rnenggunakan oven selama 24 jam dengan suhu 700C - 800C. AKivitas sucrose synthase daun
Enaman diukur berdasarkan metode Arai et a|.1991).

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
(1) aplikasi Synrchococcus sp pada permukaan daun berpengaruh posiuf terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai; (2) aplikasi pupuk dengan dosis 0,069 g/tanaman
n"Empu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah polong isi per tanaman; tetapi
fidak untuk parameter pertumbuhan dan produksi yang lain; serta (3) kebaradaan
Synuhmcans sp pada permukaan daun tanaman kedelai tidak mampu mengoptimalkan
serapan hara dari dalam media melalui pemupukan.

Kata Kunci: Cyanofucteria, Glycine max, nitrogen, photosyntetic bacteia, Synechococcus.



SUMMARY

FOLIAR APPLICATION EFFECT OF Synechooccussp AND NpK
FERTILZERS ON SOYBEAN (Glycine max L. Merifl)

AGRONOMIC PARAMETERS

by:
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Swechrcorcus sp is a species photosynthetic bacteium that has symbiotic mutualism
*rh plant. Ruearch on this field is not many. foliar application of this bacterium may increase
:e grovvth and yield characteistio. The aim of the r*earch was to determine the effect of
-:n€hrcrcals sp appliation and NPK fertilizer on soyfuan grotdr and yietd. The r*arch
,',as conductd in Agrotxhno Pa* lember lJniversity on April untit Juty 2N7. Sptit ptot duign
,',3s usd with two factoO Synechuoccus sp as sub plot (wrthout and with Synuttoaccus sp
aodiahon) and NPK fertilizeo as main plot ( 0; 0.069 and 0.138 g/plant) with three
^dlcations. The rsult showd that the interaction betwen 9wrchocrcus sp and NpK
'rt/izers teafrnent was not signifiant. The Syn*howcus ry apptication significandy
weasing plants growtt (42.9%) leaf area indu (29.4.6%), number of gductirc stem pr

t'aot (141.3%o), number of productive nodes per plant (4o.3yo) pds weight pr ptant
:t5.2%), number of pods per plant (152.8%o), grain weight pr ptant (50.5%) dry weight
2W.8%), and 7N grains weight pr plant (3.4%). The fertilizets signifiandy affxtd onty on

aarts growtr (4.6%) and number of pds per plant (29.4o/o).

6 ?twordsi Cyanofucteri7 Glycine max, nitogen, photosyntetic bacteria, Syn*hocoaus
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